AL QOLAM

Jurnal Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat
ISSN 2657-2168 (P) ISSN. 2774-9215 (e)
Vol. 7 No. 1 (2023)

B3
Bl

Studi Penyelesaian Kasus Iddah dalam Masyarakat Modern
Menurut Saifuddin al-Amidy

Muhith
muhithharashi@gmail.com

Abtraks

Meski tidak dijumpai dalil yang sharih tentang larangan keluar rumah bagi
perempuan yang baru ditinggal mati oleh suaminya khususnya bagi wanita dalam
masyarakat modern, para fukaha telah sepakat bahwa perempuan yang sedang ‘iddah
tidak boleh keluar rumah kecuali dalam keadaan darurat atau dalam keadaan kondisi
mendesak. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, dengan pendekatan
deduktif - induktif, dan komparatif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa perempuan dalam masyarakat modern dibolehkan keluar dari rumah jika ada
sebab kebutuhan yang mengharuskannya untuk keluar rumah. Saifuddin al Amidy
dalam menentukan sebuah hukum menggunakan tujuh langkah pendekatan, selain itu
jika keputusan sebuah hukum itu bisa masuk akal itu lebih diutamakan karena akan
mudah lebih diterima masyarakat umum. Sebab Ijma’ itu baru bisa terjadi hukum
apabila ijma’ tersebut menyebutkan alasannya, makanya penerapannya tidak bisa
dikatakan ijma’ karena alasaanya ulama pasti berbeda-beda, begitu juga al-Amidy
berpenapat seperti yang terdapat di dalam al-Qur’an apabila itu sudah dianggap suatu
kesulitan maka itu bisa dianggap suatu alasan.

Kata Kunci: Iddah Masyarakat Modern

Overview of Usdl Figh al-Thkam fi Usdl al-ahkam Saifuddin al-Amidy
(Study of Iddah Case Resolution in Modern Society)

Abstract

Although there is no valid argument about the prohibition on going out of the
house for women who have just lost their husbands, especially for women in modern
society, the jurists have agreed that women who are ‘iddah should not leave the house
except in an emergency or in an urgent condition. This study uses descriptive analysis
method, with analytical techniques and with deductive - inductive, and comparative
approaches. Based on the results of the study, it can be concluded that women in
modern society are allowed to leave the house if there is a need that requires them to
leave the house. Saifuddin al Amidy in determining a law uses a seven-step approach,
in addition, if the decision of a law makes sense, it is prioritized because it will be more
easily accepted by the general public. Because Ijma’ can only apply by law if the ijma’
mentions the reasons, so its application cannot be said to be ijma’ because the reasons
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for the scholars must be different, as well as al-Amidy's opinion as contained in the
Quran if it is considered a difficulty then it can be considered a reason.

Keyword: Iddah in Modern Society
Pendahukuan

Sepanjang sejarah kemanusiaan sebelum datangnya islam, laki-laki
derajatnya dipandang pasti lebih tinggi dari pada perempuan, tidak heran jika
diberbagai belahan dunia banyak cerita tragis dalam kehiupan perempuan. Perempuan
hanya dimanfaatkan sebagai alat pemuas kebutuhan biologis pria belaka, mereka
seringkali disteriotipkan sebagai makhluk yang lemah, baik fisik, mental dan bahkan
lemah nalar sehingga perempuan dipandang sebagai sesuatu barang (something) yang
boleh diperlakukan sehendak laki-laki, bukan sebagai seorang manusia (somebody).

Bukti marginalisasi perempuan bagi bangsa Arab pra-Islam adalah
munculnya tradisi yang dibebankan kepada kaum perempuan setelah kematian
suaminya, dalam tradisi masyarakat pra-Islam tersebut secara sadis menerapkan apa
yang dikenal dengan ‘iddah dan ihdad (atau hidad) dimana kaum perempuan yang baru
saja ditinggal mati suaminya bahkan juga oleh anggota keluarganya yang lain, harus
mengisolasi diri di dalam ruang terpisah dengan keluargnya selama setahun penuh.
(Syah Waliyullah al-Dihlawiy, 377.)Dalam masa pengasingan itu, perempuan tersebut
tidak diperkenankan memakai wewangian, memotong kuku, menyisir rambut, dan
berganti pakaian. Dia akan diberi seekor binatang seperti keledai, kambing atau burung
untuk dipakai menggosok-gosokkan kulitnya, karena kepercayaan saat itu perempuan
diilustrasikan sebagaimana dalam sebuah hadits, karena begitu busuknya bau badan
perempuan yang ber-ihdad, sehingga tidak seorang pun yang berani menghampirinya,
dan seandainya ia keluar ruangan dengan segera burung-burung gagak akan
menyergapnya, karena bau busuk yang ditimbulkannya, sedihnya tradisi yang dialami
perempuan ini tidak berlaku bagi laki-laki.( Al-Qurthubiy, 194)

Islam datang mengusung satu tugas mulia untuk menghapus segala praktik
diskriminasi dalam kehidupan umat manusia. Islam hadir membawa pesan profetik,
yaitu penegakan keadilan dalam bentuknya yang paling konkret karena misi pokok al-
Qurtan diturunkan ialah untuk memberikan kasih sayang kepada seluruh umat
termasuk membebaskan manusia dari berbagai bentuk diskriminasi dan penindasan,
baik diskriminasi seksual, warna kulit, etnis, ataupun ikatan-ikatan primordial lainnya.
Semua watak diskriminatif yang berkembang subur dalam masyarakat Arab jahiliyah
waktu itu secara berangsur-angsur dieliminasi dan ditolak.

Semua manusia dalam Islam, baik laki-laki ataupun perempuan mempunyai
hak yang sama, baik dalam kegiatan ibaddah maupun muamalah, bahkan yang paling
mulia disisi Allah adalah karena tagwanya, sehingga dalam islam antara laki-laki dan
perempuan ada sebagai mitra. Kemitraan dalam hubungan suami isteri dinyatakan al-
Quran sebagai kebutuhan timbal-balik. Hubungan pernikahan merupakan hubungan
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cinta-kasih antara dua insan yang berlainan jenis. Dengan logika ini, dapat dipahami
bahwa maskawin pernikahan (mahar, shadugah).

perkembangan dunia modern saat ini, hampir di semua sektor kehidupan
dalam beberapa sektor pkerjaan, wanita muslimah sudah terlibat di dalamnya bahkan
bukan hanya pada pekerjaan-pekerjaan yang ringan, tetapi juga dalam pekerjaan yang
berat, seperti supir, satpam, buruh bangunan, tukang ojek dan pekerjaan lainnya.
Bahkan wanita pada dewasa ini banyak yang ikut eksis dalam bidang olahraga.
Olahraga yang bersifat keras yang dulu dipandang hanya layak untuk kaum pria, kaum
wanita pun pada saat ini banyak yag bermiat, seperti sepakbola, tinju, karate, dan olah
raga lainnya. Peranan wanita saat ini sejajar dengan pria diwujudkan dalam
peningkatan kemandirian peran aktifnya dalam berbagai bidang kehidupan.

Wanita modern yang berkarier adalah wanita yang sibuk, yang waktunya
kadang-kadang lebih banyak diluar rumah. Demi peningkatan karier dan prestasi, tidak
sedikit wanita yang bekerja siang dan malam tanpa mengenal lelah. Persaingan ketat
antar sesama rekan rekan kerjanya, memacu mereka untuk bekerja keras. Mereka, mau
tidak mau, harus mencurahkan segenap kemampuan, pemikiran, waktu, dan tenaga,
demi keberlangsungan kariernya.( Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary, 2009:11.)
Kemudian jika wanita kairer itu adalah seorang muslimah lalu tiba-tiba ditinggal mati
suaminya, maka aktivitasnya dalam berkarier dihadapkan dengn ketentuan agama yaitu
ihdad selama masa iddahnya Dari problematikan tersebut penulis mencoba membuat
kajian yang berjudul : Tinjauan Terhadap Ushul Figh al-lhkam fi Ushul al-ahkam
Saifuddin al-Amidy (Studi Penyelesaian Kasus Iddah dalam Masyarakat Modern.

Metode Penelitian.

Tulisan ini menggunakan metode kualitatif studi pustaka. Kualitatif merupakan
penelitian yang bersifat deskriptif dan menggunakan conten analisist. Yaitu mengkaji
berbagai literatur yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti, selanjutnya
mengumpulkan dan mengklasifikasi berdasarkan formula penelitian, pengolahan data/
pengutipan referensi, menampilkan data, abstraksi data, interpretasi data, dan diakhiri
dengan penarikan kesimpulan, disini penulis meneliti tentang Tinjauan Terhadap
Ushal Figh al-Ihkam fi Ushdl al-ahkam Saifuddin al-Amidy (Studi Penyelesaian Kasus
Iddah dalam Masyarakat Modern). Adapun pedoman penulisan jurnal ini merujuk
kepada template jurnal al-Burhan (Kumpulan jurnal kajian ilmiah dan pengembangan
budaya al-Qur’an Institut PTIQ Jakarta), dan Panduan Penyusunan Tesis dan Disertasi
Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, tahun 2017.

Pembahasan
Pengertian Iddah
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Secara etimologis, kata ‘iddah berasal dari kata kerja ‘adda ya’uddu yang
artinya kurang lebih al-ihsha&", hitungan, perhitungan atau sesuatu yang dihitung.( Ibnu
‘Abidin, 502;) Dari sudut bahasa, kata ‘iddah biasanya dipakai untuk menunjukkan
pengertian hari-hari haid atau hari-hari suci pada perempuan. Artinya, perempuan
(istri) menghitung hari-hari haidnya dan masa-masa sucinya. secara terminologis, para
ulama telah merumuskan pengertian ‘iddah dengan berbagai ungkapan, antara lain:

B yedl Lead yhiss 5l duaed ) pwl
Lot 31y 891 Lgzg) SLdgdry a9 )]l (e giialy

Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa ‘iddah adalah suatu tenggang
waktu tertentu yang harus dihitung oleh seorang perempuan semenjak ia berpisah
(bercerai) dengan suaminya, baik perpisahan itu disebabkan karena talak maupun
karena suaminya meninggal dunia; dan dalam masa tersebut perempuan itu tidak
dibolehkan kawin dengan laki-laki lain.

Secara kategorial, perempuan yang ber’iddah (al-mu’taddah) dapat
dikelompokkan ke dalam dua macam. Pertama, perempuan yang ber’iddah karena
ditinggal mati oleh suaminya (al-mutawaffa ‘anhd zawjuhd). Ketentuan masa
‘iddahnya adalah: 1) empat bulan sepuluh hari (arba’ah asyhur wa ‘asyr), dengan
catatan tidak hamil, baik pernah dukhiil maupun tidak; 2) sampai melahirkan (wadl’u
al-hamli), jika kehamilannya dinisbatkan kepada shéhib al-‘iddah. Kedua, perempuan
yang ber’iddah bukan karena ditinggal mati oleh suaminya (ghayr al-mutawaffa ‘anha
zawjuhd). Ketentuan masa ‘iddahnya adalah: 1) sampai melahirkan, bila kehamilan
dinisbatkan kepada shéhib al-‘iddah; 2) tiga qurd’, jika ia pernah menstruasi; [3] tiga
bulan (tsalatsat asyhur), bila belum menstruasi atau sudah putus dari periode haid
(ya'isah).

Dalam hal terakhir ini, definisi kelompok Syafi’iyah tentang ‘iddah layak
untuk diperhatikan;( Abdurrahman al-Jaziri, 624.)

sl o 49 )=o) BTJ_A_H Led pa iS5 bdw
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Definisi tersebut mengisyaratkan ada tiga fungsi ‘iddah, yaitu bara‘ah al-

rahim (membersihkan rahim), ta’abbud (pengabdian diri kepada Tuhan), dan bela

sungkawa atas kematian suami (tafajju’). Namun, di kalangan ini pun terdapat

perbedaan pendapat tentang perempuan Yyang berzina. Golongan Hanafiyah,

Syafi’iyyah, dan al-Tsauri menyatakan bahwa perempuan yang berzina tidak wajib

ber’iddah, dengan alasan bahwa kegunaan ‘iddah adalah untuk memelihara keturunan,

sedangkan zina dalam pandangan mereka--tidak menimbulkan hubungan nasab.

Pendapat ini juga dianut oleh Abu Bakar al-Shiddig dan Umar bin al-Khattab.

Sementara itu, Malikiyyah dan Hanabilah menetapkan adanya ‘iddah bagi perempuan
yang berzina.( Wahbah al-Zuhailiy, 286)
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Beberapa Kondisi saat Iddah
Ada beberapa kondisi perempuan tatkala dicerai oleh suaminya yang menjadi

patokan dalam penentuan masa ‘iddah.
1. Qabl al-dukhil atau ba’da al-dukhdl
Tinjauan pertama yang ada dalam paradigma al-Qur an adalah apakah

istri itu sudah digauli (madzkhdl biha) atau belum (ghair madzkhdl biha). Bagi istri
yang ditalak atau bercerai dengan suaminya, kemudin belum pernah terjadi wathi’
(senggama), tidak ada ‘iddah baginya. Artinya, istri tersebut setelah putus
perkawinan bisa segera langsung mengadakan kontak nikah dengan laki-laki lain.
Iddahnya langsung saat itu. Dalilnya al-Ahzab/33:49.

S clebedl pSRSS 131 13hal 40401 Leals

L5555 3is

Wiaz o150 Gasooms G4 3aias

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-

perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum

kamu mencampurinya, maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka iddah

bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka

kesenangan (mut’ah) dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang
sebaik-baiknya”

Mayoritas ulama memahami ungkapan ‘an tamassd dalam ayat di atas
dengan makna al-dukhl. Mereka sepakat bahwa ungkapan gqabla ‘an
tamassthunna berarti gabla an tadzkhGlu biha. Bagi mereka, ayat ini cukup
memberikan dugaan kuat bahwa perempuan yang ghayr al-madkhdl biha tidak
perlu menjalani masa ‘iddah.( Sayyid Sabiq, 278)

Menurut jJumhur ulama, khalwat yang belum tentu terjadi dukhdl, sudah
mengharuskan adanya ‘iddah. Pendapat jumhur ini didasarkan pada Hadits riwayat
Ahmad dan Atsram dari Zurarah ibn Awfa bahwa al-Khulafa™ al-Rasyid(n pernah
memutuskan suatu kasus: “seseorang yang menutup pintu kemudian menurunkan
tabir, maka bagi yang laki-laki berwajiban membayar mahr dan bagi yang
perempuan berkewajiban untuk ber’iddah”.

2. Dalam Keadaan Haid atau Suci?

Al-Qur an menyatakan bahwa perempuan yang dicerai suaminya dalam
keadaan haid, ia dapat menjadikan masa-masa haid sebagai patokan waktu.
Sedangkan ‘iddahnya adalah tiga qurQ'.( Ibnu Rusyd, 188) Berdasarkan Qs al-
Bagarah/2: 228.
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“Perempuan-perempuan yang ditalak hendaklah menahan diri

(menunggu) tiga kali qur(". Tidak boleh mereka menyembunyikan apa

yang telah diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman
kepada Allah dan hari akhirat.

Selanjutbya bagi perempuan yang tidak haid, baik karena masih kecil

(belum baligh) maupun akibat sudah menopause masa ‘iddahnya di dalam al-Qur’n
adalah tiga bulan. Dalilnya Qs al-Thalag/65: 4

Ol pSolus oo et G Qa1

[N I N _}_@_JH LIS (godxd Pj_é_")_) |

“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara

perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu tentang masa ‘iddahnya

maka ‘iddah mereka adalah tiga bulan, dan begitu pula perempuan-
perempuan yang tidak haid.

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa pada dasarnya ‘iddah dihitung dengan
qur(’. Namun, bagi perempuan yang belum baligh (lam yahidina) dan yang sudah
memasuki masa menopause (al-ya'isat), perhitungan qurd’ tiak mungkin dilakukan.
Oleh karena itu, al-Qur'an memberikan petunjuk agar perhitungan dilakukan
dengan menghitung hari, yaitu tiga bulan. Hal ini menunjukkan bahwa tiga quru
itu sama dengan tiga bulan.

Dalam Keadaan Hamil atau Tidak Hamil

Pokok soal ketiga yang dapat dijadikan standar penctapan ‘iddah bagi
seorang istri adalah apakah ia hamil atau tidak. Dalam hal ini, al-Qur'an
mengatakan jika perceraian terjadi sewaktu perempuan berada dalam keadaan
hamil, maka ‘iddahnya sampai wanita tersebut melahirkan anaknya. Dalilnya Qs
al-Thalag/65: 4 |

AN “ U‘ “.;"]i] %“’03’3“ ‘53!3?9

... “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddahnya adalah
sampai mereka melahirkan” ...
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Ketetapan ‘iddah bagi perempuan dalam keadaan ini begitu tegas dan
jelas. Ketentuan ini tidak memandang jumlah hari. Mungkin saja ‘iddah perempuan
seperti ini berlangsung selama 9 bulan atau lebih. Akan tetapi, juga mungkin hanya
sesaat karena begitu ia dicerai oleh suaminya lantas ia melahirkan

4. Ditinggal Mati Suami (Cerai Mati)
Dalil Qs. al-Baqgarah/2: 234

1551 5540y Rl 03050 6addig
el bl L)l bpwlSly Gadnil
Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri

hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari 4
bulan 10 hari.

5. Ditalak Suami (Cerai Hidup).
Dalil Qs. al-Bagarah/2: 228.
2958 5 Ggwnisly Ghadyis Slilha i
Masa ‘iddah perempuan yang cerai karena ditalak (cerai hidup) tiga
qurd

Biografi Saifuddin al Amidy

Kitab Al-lhkam Fi Ushul Al-Ahkam ditulis oleh Saifuddin Al-Amidi yang
bernama lengkap Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salim ats-
Tsa’labi. Al-Amidi adalah nisbah kepada sebuah desa sebelah tenggara Turki. Imam
Al-Amidi dilahirkan di Amidi tahun 551 H / 1156 M. dan wafat di Damaskus hari
selasa ketiga bulan safar tahun 631 H / 1233 M. Pada awalnya ia bermadzhab Hambali.
Dan menekuni madzhab Hambali dalam bimbingan Abu al-Fath Nasr Bin Fityan Bin
al-Muna al-Hambali di Baghdad.

Awalnya al-Amidi menimba ilmu dari para ulama di kampung halamannya
hingga menguasai banyak cabang ilmu pengetahuan. Awalnya pula dia penganut
mazhab Hanbali. Dia belajar mzahab Hanbali dari Abu al-Fath Nasr Bin Fityan Bin al-
Muna al-Hambali di Baghdad. Dia kota ini pula dia belajar ilmu giraat, mendengar
hadis dari Abu al-Fath Bin Syatil. Kemudian al-Amidi berpindah mazhab, yaitu
menjadi penganut mazhab Syafi’i setelah berguru kepada Abu al Qasim Bin Fadhlan.
Setelah itu dia pindah ke Mesir untuk mendalami ilmu-ilmu rasional seperti logika dan
filsafat. Pada akhirnya al-Amidi menjadi ulama besar mazhab Syafi'i dan Asy'ari.

Berselang beberapa tahun ia pindah ke Mesir dan mendalami ilmu-ilmu
rasional seperti logika dan filsafat. Beliau juga mengajar disebuah madrasah yang dekat
dengan makam Imam Syafi’i. la tinggal di Mesir selama beberapa tahun. Selama itu
pula banyak khalayak yang beristifadah kepadanya. Muridnya yang sangat terkenal
adalah Syekh lIzzudin Abdus Salam yang digelari Sulthan al-Ulama’. Beliau berkata
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tentang gurunya: “Tidak saya pelajari kaidah-kaidah pembahasan kecuali dari al-
Amidi.” Atau di kesempatan lain, “Tidak saya dengar pengajaran yang paling bagus
mengenai kitab al-Wasith-nya Imam Al-Ghazali seperti yang disampaikan oleh guru
saya (al-Amidi) seakan-akan ia menyampaikannya dengan nonverbal” (karena ia sudah
menghapalkannya). Juga sanjungan beliau “Seandainya ada seorang atheis yang ragu
akan Islam, tidak ada yang bisa menjelaskan kepadanya secara rasional selain Al-
Amidi”.

Namun kebesaran namanya itu telah membuat banyak Fugaha di Mesir
merasa iri. Akibatnya muncul tuduhan-tuduhan miring yang sengaja diwacanakan
untuk memojokkan dan mengkerdilkannya. la dituduh zindiq karena akidahnya dinilai
menyimpang. Akhirnya beliau pindah ke Damaskus sampai wafatnya pada tahun 631
H. Makam beliau berada di lereng bukit Qasiun, Damaskus.

Kitab al-lhkam ini ditulis ketika beliau berada di Damaskus sebagai bentuk
hadiah terhadap penguasa Damaskus Syarafuddin Bin Ayyub. Menurut Ibnu Khaldun
kitab ini salah satu referensi utama dari 4 kitab Ushul Figh. Tiga lainnya seperti Al-
Burhan karya Imam al-Haramain, Al-Mustashfa karya al-Ghazali, dan Al-Mu’tamad
karya Hasan Al-Bashri.

Tulisan-tulisan beliau dalam kitab ini banyak dipengaruhi oleh Al-Ghazali
melalui kitab Al-Wasith-nya. Metode yang digunakan dalam penyusunan karyanya
adalah metode penalaran, pengamatan mendalam, dan perpaduan antara penelusuran
bentuk kata dan makna. Dengan metode ini, ia kemudian melakukan kategorisasi dan
klasifikasi beberapa persoalan.

Metode serupa juga diaplikasikan dalam mengajar murid-muridnya di
Damaskus, sehingga ia dikenal sebagai guru yang pengajarannya mudah dicerna dan
dipahami.

Tentang Kitab al-lhkam al-Ihkam fi Ushul al-ahkam

Judul Kitab . Al-lhkam Fi Ushul Al-Ahkam

Penulis . Saifuddin Al-Amidi

Jumlah Jilid : 4 Jilid

Penerbit . Dar Kutub IImiyah (Libanon — Beirut)

Metode yang digunakan dalam penyusunan karyanya adalah metode
penalaran, pengamatan mendalam, dan perpaduan antara penelusuran bentuk kata dan
makna. Dengan metode ini, ia kemudian melakukan kategorisasi dan klasifikasi
beberapa persoalan. Metode serupa juga diaplikasikan dalam mengajar murid-
muridnya di Damaskus, sehingga ia dikenal sebagai guru yang pengajarannya mudah
dicerna dan dipahami. Jadi, penalaran logis yang didasarkan pada hasil pengamatan,
dan ditunjang dengan analisis kebahasaan dan semantik yang memadai merupakan ciri
khas karya dan metode pengajarannya.
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Esensi pemikiran kebahasaaraban Al-Amidi dinyatakan dalam pengantar

bukunya bahwa ilmu-ilmu kebahasaaraban merupakan sendi dan kunci utama untuk
memahami dan mengambil kesimpulan hukum dari teks-teks al-Qur’an dan as-Sunnah.
Karena itu, ada tiga perangkat penelitian Ushdl Figh yang harus dikuasai oleh ahli
Ushil, yaitu: ‘Ilmu Kalam (teologi), Ilmu Alat (ilmu bahasa Arab) dengan berbagai
cabangnya, dan ilmu-ilmu syariah. Untuk dapat menentukan makna lafazh secara tepat,
kaidah-kaidah kebahasaaraban, seperti: nahwu, sharf, balaghah, perlu dipahami.

Pokok-pokok Pembahasan Kitab al-1hkam fi Ushul al-ahkam

a.

Pembahasan pertama: Tentang mengenai konsep Ushul Figh dan landasan
dasarnya. Menurutnya ushul figh adalah dalil-dalil (al-adillah) atau petunjuk figh
sedang landasan dasarnya ialah kalam, bahas aarab, dan hukum-hukum syar’i. (jil.1
H. 10 dan 11). Menurut Saifuddin al-Amidi, prinsip-prinsip kalam tidak bisa
dilepaskan dari ushul al-figh. Sebab, dalam pandangannya jika ushul al-figh adalah
dalil-dalil figh, maka adanya kalam dalam hal ini dibutuhkan untuk mengetahui
dalil dan pembagiannya: yaitu dalil yang berfaidah ‘ilm (pegetahuan yang
menyakinkan) dan berfaidah zhan (dugaan kuat).

Selanjutnya kata Saifuddin al-Amidi, semua itu tidak mungkin dapat
dicapai dengan baik kecuali dengan penalaran (nazhar). Tetapi para ahli ushul
menggunakan istilah dalil untuk sesuatu yang bisa menghasilkan ‘ilm,
sedang amarabh (indikasi) untuk sesuatu yang hanya bisa menghasilkan zhan.

Para ahli ushul membagi dalil menjadi tiga, yaitu ‘agli, sam’i, dan di

‘agali-sam’i. Agli contohnya, tentang kebaruan alam. Logikanya adalah alam itu
diciptakan, dan setiap yang diciptakan adalah baru, karenanya alam itu baru. Sam i,
misalnya ketetapan-ketepatan teks-teks al-Qur an, hadits, ijma’ dan giyas. ‘Aqgli-
sam’i, misalnya, minuman keras itu memabukkan, dan setiap yang memabukkan
itu haram karena Rasulullah bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah haram”.
(Jilid, 1, H. 14)
Pembahasan kedua: mengenai dalil syar’i, pembagiannya, dan hukum-hukum yang
terkait dengannya. Sebelum memasuki pembahasan tentang hal itu, Saifuddin al-
Amidi terlebih dulu memberikan pengantar mengenai dalil syar’i. Menurutnya,
dalil syar’i terbagi menjadi dua kategori. Pertama, dalil yang shahih dengan
sendirinya dan harus diamalkan. Kedua, dalil yang diduga kuat shahih. Kategori
pertama ada lima macam, yaitu Qur'an, sunnah, ijma’, qiyas, dan istidlal. Sedang
ketegori kedua ada empat macam, yaitu syar’u man qablana, madzhab ash-
shahabi, istihsan, dan al-mashlahah al-mursalah. (Jilid, I, H. 13).

Menarik untuk dicermati, bahwa Saifuddin al-Amidi memasukkan istidlal
sebagai dalil syar’1. Lantas apa yang dimaksudkkan dengannya? Istidlal ialah dalil
yang bukan berupa teks, ijma’, juga bukan giyas. Istidlal menurut Saifuddin al-
Amidi ada beberapa macama, di antaranya adalah pernyataan: “jika ditemukan
sebab  (sabab) maka ditetapkanlah hukum dan jika ditemukan
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penghalang (mani’) dan tidak terpenuhinya syarat maka tidak ada hukum”.
Pernyataan ini merupakan dalil dipandang dari sisi bahwa dalil adalah sesuatu yang
mengharuskan dari ketetapannya penetapan apa yang dikehendakinya baik secara
pasti atau jelas. (Jilid, I, H, 361).
c. Pembahasan ketiga:

Mengenai ijtihad, mujtahid dengan segala syarat-syaratnya, mufti (pemberi fatwa)
dan mustafti (peminta fatwa). Pembahasan keempat: Atau yang terakhir
mengenai tarjih.

Demikianlah gambaran secara global isi kitab al-lhkam fi Ushul al-
Ahkam. Dan kitab ini memang harus dibaca dan dikaji dengan cermat karena di
dalamnya kita akan menemukan penjelasan rasional dan memukau tentang ushul
al-figh dari Saifuddin al-Amidi, saja lah satu tokoh penting dalam kajian ushul al-
figh. Rasanya kita tak akan pernah kecewa membaca kitab ini.

Istimbat Saifuddin al-Amidy dalam Mengambil Hukum

Secara umum Saufuddin al-Amidy dalam menentukan sebuah hukum dari
sebuah masalah dengan membuat 7 langkah analisa yang dijadikan argumentasinya,
tujuh langkah tersebut adalah sebagai berikut:
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Penyelesaikan Hukum Iddah dalam Masyarakat Modern Menurut Saifuddin al-
Amidy.

Mengingat terbatasnya kesempatan maka penulis mencoba mencari materi
yang berkaitan dengan Iddah dalam masyarakat modern yang terdapat dalam kitab al-
Ihkam di Ushul al-Ahkam. Penulis mencoba mencari dengan menggunakan Maktabah
Syamilah degan kata kunci antara lain kata (al-Dharurat, al mafasid, quru’,
yatarabbasna, thallagtum, muthallagat, iddah, dan al-ahmal) dari pencarian tersebut

ditemukan sebagai berikut:
a. Penelusuran dengan menggunakan kata al-Ahmal
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Masalah ke dua bolehnya mentahshish kitab dengan kitab.
Ulama sepakat boleh mengkhususkan kitan dengan kitab, walaupun ada sebagian
kecil yang tidak menerima pendapat itu, alasannya forman Allah dalam al-Qur’an

(‘-,QJA”“ Saias G Gelal gAY &‘J,i;)

ayat ini mengkhususkan orang yang cerai karena meninggal masa iddahnya empat
bulan sepuluh hari, tetapi kalua dia hamil bukan 4 empat tetapi sampai
melahirkan, sehingga ayat tentang hamil ini mengkhususkan dari ayat yang empat
bulan sepuluh hari tersebut. Itu dalil naglinya, adapun yang mengkhususkan boleh
mengkhususkan kitan dengan kitab berdasarkan dalil rasio yaitu apabila ada dua
nas dalam al-qur’an yang umum yang satu khusus, maka yang umum tadi
dikhususkan. Tetapi walaupun ada yang melakukan yang umum berarti ia
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membatalkan yang mengkhususkan itu juga wilayah ijtihad, pengkhusussan dan
pengumumuman itu hasil ijtihad para mufasir.
Ada bebeapa dalil yang bedasarkan kaidah figh dimana setiap lafadz yang am,
maka disana terbayang kekususaanya.

apadia Y ale (el

Dari kaidah ini maka menelusuri hukum membutuh penguasaan matei yang
dalam, misalnya Allah halalkan jual beli, maka tidak semua jual beli halal, yang
dihalalkan jual beli adalah dari yang halal, ketika jual beli narkoba, maka
hukumya tetap haram. Termasuk juga dalam kaidah ini misalnya siapa saja tidak
boleh masuk rumah nabi, maka tidak termasuk disana keluarga nabi, Begitu juga
keumuman dalam iddah, ketikan di berlakukan dalil am maka batal dalil khas,
tetapi ketika dibelakukan dalail khas tidak serta merta batal dalil am. Kahs yang
dimaksud disini adalah khsusus untuk wanita yang memang memiliki tuntuan
untuk bekerja diluar, makai a diberlalukan kebolehanya karena hanya berlaku
dalil khusus.

b. Penelusuran dengan menggunakan kata al-Dhabith L.
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Masalah yang ketiga masalah ketetapan hukum berdasarkan kemanfaatan yang
berikat. (ada satu persoalan dikaitkan dengan manfaat)
Sebagain besar ulama ada yang tidak mengaitkan sehingga yang penting ada
dalilnya, ada manfaat atau tidak ia melaksanakan dalil tersebut. Tetapi sebagian
yang lain ada yang mengaitkan walaupun itu sebagian kecil dari ulama tersebut.
Sebaiknya kita juga harus mengerti ada manfaat apa di dalam hukum perintah
atau larangan.
Sebagaimana beberapa hukum itu ada Nampak atau disebutkan hikmah-
hikmanya, maka itu memperkuat untuk melakukan atau meninggalkannya,

kalua misalnya hikmahnya khfiyyah (tidak nampak) maka tidak dianjurkan
untuk memberikan alasan, itulah yang disebut dengan pengabdian (ta abbudi).
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Persolan yang dikaitkan dengan kemanfaatan,

1. Ketikan masalah tersebut tidak mampak manfaatnya, karena berbeda
permasalahan yang ditetapkan hukumnya (seperti dalam kasus iddah) berbeda
individunya (seorang yang iddah dari Ibu rumah tangga dan wanita Kkarir) itu
perorangannya berbeda atau kondisinya berbeda dan juga zamannya berbeda,
maka perbedaan itu tidak mesti ada lasan hukum yang pasti (hukum nash)

2. jma’ itu baru bisa terjadi hukum apabila ijma’ tersebut menyebutkan
alasannya, makanya penepannya tidak bisa dikatakan ijma’ karena alasaanya
pasti berbeda-beda.

3. Ada ayat al-Qur’an yang mengatakan apabila itu sudah dianggap suatu
kesulitan maka itu bisa dianggap suatu alasan.

Disinilah penulis menggangap bahwa berkaitan dengan masalah iddah bagi wanita
modern agar tidak keluar rumah, jika tidak keluar rumah itu menjadi kesulitan
maka itu bisa dijadikan alasan, alasan penetapan kebolehan wanita yang iddah
itu keluar rumah.

c. Penelusuran dengan menggunakan kata yatabbashna

oHLoT e Jasias (Tl Doy Il

/ [denlidny 4S5

e le Zaslassy DaKah oloT (1 daiis G750
sl T Ga SLaSah ST ) JLes JLG
(5) {&lgolalsl 3_57;

to¥ys 4 Jud Ls polls pSkaldl Lol

Laas GasSly o likn b Lo aS&adl 41 JuYI
pIS B Sezha say (JLad>Y @i JLSAY Joio
NP B BT W

JLasg>Y 1 aus pylas Lo 40 Jolaadl dulasiedly
b LS cddasadl LGNS syl dgxy L)
D3 GewlSly Gladiin SLalbalis) 1 ILeS 4J53
Ao by @iadl o) AJLAIsY ¢ (5503

( Muhammad Abdul Aziz 2016.) . 45 g J |

Masalah ketiga berkaitan dengan ayat muhkan dan ayat mutasyabihat
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Ayat tentang iddah itu ayat mutasyabihat, bukan ayat muhkamat maka ia
tidak bisa ditentukan satu tafsiran. Termasuk dengan kata yatabbasna dimana arti
kata tersebut bisa menunggu dalam keadaan bersih bisa menunggu dalam keadaan
haidh, disini ulama boleh menggunakan menunggu bersih dan menunggu dalam
keadaan haid, kedua-duanya itu sah.

d. Penelusuran dengan menggunakan kata wal Muthallagatu
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Masalah ketiga belas berkaitan dengan lafadz umum ketika diikuti dhamir yang
kembali kepada lafad umum sebelumnya.

Lafadz umum ketika diikuti yang kembali kepada lafad umum
sebelumnya.

33



AL QOLAM

Jurnal Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat
ISSN 2657-2168 (P) ISSN. 2774-9215 (e)
Vol. 7 No. 1 (2023)

B3
Bl

Misalnya adalah dalam Qs. al-Bagarah/2:282 dalam kata-kata wal Muthallagéatu itu
berlaku hukum umum, tetapi ternyata nanti akan ada ayat-ayat yang
mengkhususkannya. wal Muthallagatu (wanita-wanita yang dicerai) ia menunggu
selama tiga qurdQ’, tetapi jika ternyata jika perempuan yang dicerai itu hamil maka
iddahnya tidak tiga qurQ’ tetapi sampai melahirkan. Itulah alsannya.

e. Penelusuran dengan menggunakan kata Thallagtum
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Masalah ke 16 berkaitan dengan khitab yang dikhususkan kepada Nabi.

Di dalam al-qur’an jika ada ayat yang khitabnya kepada nabi Muhammad bisa jadi
tidak selamanya untuk nabi tetapi berlaku untuk umatnya, misalnya didalam ayat
tersebut ( =V Ll & ) wahai Nabi Muhammad tetapi kata selanjutnya (&l 13 )
maka didalam ayat ini bukan khusus kepada nabi, tetapi juga berlaku untuk umat,
tetapi ada juga ayat yang khitabnya kepada Nabi Muhammad dan hukumnya juga
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hanya khusus untuk Nabi Muhammad misalnya ( Jilll & - 32540 @i G ) (il g
salea. ) (Al @ & Gl G ) dari ketiga ayat ini memang khusus kepada Nabi.
Berbeda Abu Hanifah dan Ibnu Hambal dan sahabatnya yang menyatakan
khitabnya tersebut untuk umatnya.

Dalil yang menunjukkan ayat tersebut ( ' & & ) wahai Nabi
Muhammad tetapi kata selanjutnya (&l 131 ) ini bukan khusus Nabi Muhammad
karena ada kata selanjutnya menggunakan kata ( &e2s) ) apa maksudnya sampai
masa iddahnya, karena wanita yang di thalag, Selama masih masa idah ia masih
harus diberi nafkah, dan masih boleh dirumah suaminya. Karena suami masih
berkewajiban memberi nafkah, itulah konsekwensi hukum iddah. Intinya di dalam
ayat al-qur’an yang khitabnya kepada nabi tidak semua hukumnya berluku khusus
kepada Nabi Muhammad.

Kesimpulan

Secara umum Saufuddin al-Amidy dalam menentukan sebuah hukum dari
sebuah masalah dengan membuat 7 langkah analisa yang dijadikan argumentasinya,
tujuh langkah tersebut adalah sebagai berikut 1) mengukuhkan hukum yang masuk akal
dibandingkan yang tidak masuk akal, 2) lebih mengutamakan yang ada penjelasan
syariat, 3) lebih mengutamakan mencegah kerusakan dari pada kemaslahatan 4)
Memumtuskan hukum syariat bukan tujuan esensinya, tetapi untuk kebijakannya, 5)
berkaitan dengan urutan hajat di dalam masalah hukum maka kebutuhan primer,
sekunder, dan pelengkap, 6) Kebutuhan primer ada lima macam seperti yang dijelaskan
Imam al Ghazali dan al-Razi, 7) lebih mendahulukan kepentingan umum daripada
kepentingan khusus.

Berkaitan dengan Iddah dalam penyelesaian kasus iddah dalam masyarakat
modern Saifuddin al-Amidy memilih membolehkan wanita tersebut boleh keluar
karena masalah ketetapan hukum berdasarkan kemanfaatan yang berikat. (ada satu
persoalan dikaitkan dengan manfaat) jika itu memberikan manfaat maka disitu hukum
diberlakukan, karena menurut al Amidi mencegah kerusakan lebih didahulukan
daripada menarik kemaslahatan.
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